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Keberagaman. Suatu hal yang tentunya sudah sangat familiar bagi semua

orang, terutama masyarakat Indonesia. Mulai dari agama, ras, hingga suku daerah,

semua itu merupakan bukti nyata keberagaman yang tak terpisahkan dalam kultur

masyarakat Indonesia. Namun, suatu hal yang harus kita sadari bersama bahwa

keberagaman diciptakan bukan untuk ditentang atau diperdebatkan, melainkan

justru untuk dimanfaatkan dengan tujuan mencapai persatuan dan kesatuan

sebagai kunci kemajuan bangsa.

Antara dan Yogantari (2018) menyatakan bahwa Indonesia adalah sebuah

negara kepulauan di Asia Tenggara yang memiliki sekitar 17.504 pulau. Sekitar

6.000 di antaranya tidak berpenghuni, yang menyebar di sekitar khatulistiwa.

Dengan tersebarnya wilayah Indonesia yang berbentuk kepulauan inilah yang

menyebabkan adanya keberagaman baik itu dari sisi sosial maupun budaya.

Apabila diteliti lebih dalam, maka terdapat sejumlah indikator

keberagaman yang melekat dalam tatanan sosial budaya masyarakat Indonesia.

Mulai dari mata pencaharian, cara berpakaian, tutur bahasa, hingga kuliner

sekalipun. Sayangnya, banyak orang tidak menyadari bahwa keberagaman yang

tersebar luas di Indonesia besar sekali peluangnya untuk dimanfaatkan menjadi

sebuah income tersendiri bagi masyarakat.

Bagaimana tidak? Di era industri 5.0 saat ini, peluang sekecil apa pun

dapat dimanfaatkan menjadi suatu penghasilan fantastis apabila kita cermat dan

jeli dalam memperhatikan dan menganalisisnya. Tentunya dengan

memaksimalkan teknologi yang kini telah tersebar di manapun dan dapat
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digunakan kapanpun itu. Warga Indonesia sendiri seharusnya bisa melihat potensi

tersebut dengan persepsi yang terkesan unik dan berbeda.

Kuliner. Apa sebenarnya yang menarik dari satu kata ini? Bisnis kuliner

sudah banyak berperan dalam indikator kinerja UMKM dalam negeri. Bahkan

Rosyda (2023) menempatkan bisnis warung nasi yang tak lain merupakan bisnis

di bidang kuliner sebagai sebuah ide usaha yang paling menguntungkan di masa

ini. Namun, justru inilah dasar yang akan kita manfaatkan sebagai langkah awal

untuk menciptakan sebuah inovasi baru di kemudian hari.

Setelah membahas tentang keberagaman dan kuliner, ternyata dapat kita

simpulkan bahwa kedua kata ini memiliki hubungan yang erat. Cukup

didefinisikan dengan contoh simpel seperti empek-empek dari Palembang, papeda

dari Papua, gudeg dari Jogja, dan lain-lain. Semua itu adalah bukti bahwa kuliner

Indonesiapun berasal dari daerah yang beragam. Sama halnya dengan sebuah

makanan khas yang nikmat, membangun bisnis di bidang ini juga membutuhkan

suatu ‘resep’ yang efektif, efisien, serta terorganisir dengan baik.

Apabila kita benar-benar melihat dari sudut pandang bisnis, maka kita

dapat beranggapan bahwa keunikan dan ciri khas suatu produk akan menjadi

kunci penting dalam keberhasilan suatu usaha. Dengan berpedoman pada prinsip

ini, maka kita bisa memulainya dengan menjual dan mempromosikan produk kita

ke suatu tempat atau daerah tertentu yang hampir atau sama sekali belum pernah

merasakannya. Dalam konteks ini, kuliner adalah produk yang akan kita gunakan.

Penerapan yang dilakukan sebenarnya sederhana saja. Misalkan saya

adalah orang Madura asli. Saya memutuskan untuk berbisnis di bidang kuliner

dengan mengandalkan salah satu makanan khas daerah saya yakni Sate Ayam

Madura sebagai produk utama. Secara logika, berjualan Sate Ayam Madura justru

di Kota Maduranya sendiri adalah suatu mindset atau pola pikir bisnis yang salah.

Bagaimana tidak? Penduduk yang mayoritasnya adalah orang asli Madura,

sebagian besar pasti sudah sangat mengenal makanan khas mereka, apalagi jika
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mereka sudah memiliki resep dan selera favorit masing-masing. Hal ini akan

menjadi suatu hambatan besar bagi saya dalam menjalankan usaha. Maka solusi

dan ide kreatif yang sebaiknya saya implementasikan yaitu mencoba

mempromosikan Sate Ayam Madura ke suatu daerah yang kira-kira belum

terjangkau oleh produk yang satu ini, misalkan Kalimantan bagian utara atau

Indonesia bagian timur.

Mungkin saya akan menyadari bahwa hal itu terkesan berat bagi saya

karena mau tidak mau, saya harus meninggalkan kampung halaman untuk bisa

memulai usaha yang telah saya rencanakan. Namun, bukan bisnis namanya kalau

tanpa pengorbanan. Inilah konsep sederhana yang mungkin terdengar sepele bagi

kebanyakan orang tetapi sebenarnya tidak boleh diabaikan. Itulah sekilas

gambaran umum tentang bagaimana kita semestinya menjalankan usaha di bidang

kuliner.

Di masa sekarang, kuliner Indonesia sudah marak tersebar hampir di

seluruh penjuru nusantara. Soto Semarang yang eksis di Kalimantan Timur, lalu

Coto Makassar yang eksis di Jakarta, dan masih banyak lagi makanan khas suatu

daerah yang seakan sudah punya nama di tempat lain. Orang Jawa tidak perlu

jauh-jauh ke Sumatera Barat untuk mencicipi kenikmatan dan citra rasa khas dari

rendang. Tentu saja, kemajuan zaman akan selalu mendorong masyarakat untuk

terus melakukan inovasi, mencari ide kreatif untuk kemudian diimplementasikan

dalam membangun usaha mereka.

Jika memperhatikan perkembangan perekonomian saat ini, kuliner sebagai

salah satu bidang dalam Industri Ekonomi Kreatif terbukti sukses di kalangan

masyarakat. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah industri skala

mikro-kecil (IMK) sektor makanan mencapai 1.5 juta unit usaha per tahun 2020.

Artinya, besar sekali peluang bagi siapa saja untuk membangun sebuah bisnis

kuliner. Sebab eksistensinya sudah tidak diragukan lagi.
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Namun, seiring berjalannya zaman, tantangan demi tantangan akan selalu

datang silih berganti. Seperti halnya yang terjadi dengan kuliner nusantara yang

selalu eksis sejak dahulu. Munculnya sejumlah restoran cepat saji di Indonesia

membuat kehadiran kuliner nusantara seakan tersingkir, terutama di kalangan

masyarakat menengah ke atas. Inilah yang akan menjadi suatu tantangan tersendiri

bagi masyarakat untuk mempertahankan kuliner lokal Indonesia di tengah

gempuran makanan-makanan cepat saji yang jumlahnya terus meningkat tersebut.

Banyak sekali cara yang dapat digunakan masyarakat untuk dapat

berkontribusi besar dalam memajukan sektor UMKM dalam negeri. Salah satunya

dengan mengandalkan aset terpenting bangsa kita, yaitu keberagaman. Kuliner

nusantara merupakan satu dari sekian banyak bidang Industri Kreatif dalam negeri

yang memiliki peluang yang cukup besar untuk terus dikembangkan. Namun, di

atas segalanya, hal utama yang harus diterapkan di kalangan masyarakat adalah

pemberian edukasi serta kesadaran nasionalisme yang tinggi untuk berperan aktif

di berbagai bidang dalam menjalani kehidupan berbangsa dan bernegara.

Tentunya dengan berdasarkan asas-asas dalam Pancasila serta menghargai seluruh

keberagaman yang ada dengan menjunjung tinggi nilai-nilai Bhinneka Tunggal

Ika.
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